BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang bejrudul hubungan

pengetahuan keluarga tentang gangguan jiwa dengan kepatuhan minum obat di

Wilayah Kerja Puskesmas Playen I Gunungkidul maka kesimpulan penelitian ini

adalah

1.

Karakteristik responden dengan rerata umur 42,37 tahun, jenis kelamin responden
mayoritas laki-laki sebanyak 56,6%, pendidikan mayoritas SD sebanyak 397%,
pekerjaan mayoritas petani sebanyak 60,3% dan rerata penghasilan Rp.1.500.000

dan status perkawinan menikah.

2. Pengetahuan Keluarga dalam Merawat Pasien Gangguan Jiwa di Wilayah Kerja
Puskesmas Playen I Gunungkidul adalah cukup sebanyak 35 orang (60,3%)

3. Tingkat Kepatuhan Minum Obat pasien di Wilayah Kerja Puskesmas Playen 1|
Gunungkidul adalah sedangsebanyak 38 orang (65,5%)

4. Ada hubungan pengetahuan Keluarga dalam Merawat Pasien Gangguan Jiwa
dengan Tingkat Kepatuhan Minum Obat pasien di Wilayah Kerja Puskesmas
Playen I Gunungkidul dengan nilai p value = 0,000

B. Saran
1. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, serta kemampuan
pemahaman peneliti dalam melaksanakan asuhan keperawatan pada pasien
gangguan jiwa.
2. Bagi Keperawatan

Hasil penelitian menjadi masukan untuk meningkatkan profesionalisme dalam
memberikan pendidikan kesehatan tentang kepatuhan minum obat pasien gangguan
jiwa sehingga meningkatkan mutu pelayanan puskesmas

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian emberikan informasi kepada masyarakat tentang perlu dan

pentingnya pengetahuan tentang kepatuhan minum obat pada pasien gangguan jiwa
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sehingga tidak terjadi kekambuhan dengan cara melakukan pemantauan minum
obat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil ini dapat menambah referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan

metode yang berbeda.



